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Di tiga bulan pertama tahun 2025 ini ada beberapa momen 
penting yang dialami para pensiunan. Pertama, diterbitkannya 
Surat Edaran No.01 tahun 2025 oleh Yakespenantam tentang  
ketentuan jaminan bantuan pemeliharaan kesehatan bagi 
pensiunan yang diangkat sebagai pegawai sebelum 1 Mei 
2005  yang implementasinya dilakukan per-1Januari 2025 
membuat kegaduhan di kalangan pensiunan yang akan 
berobat. Para pensiunan resah dengan penerapan SE-01 ini 
karena adanya pembebanan keuangan bagi pensiunan saat 
akan mendapatkan pelayanan kesehatan. Pensiunan merasa 
berat, misalnya  karena harus mengeluarkan biaya terlebih 
dahulu khususnya untuk pelayanan penunjang medis 
atau harus bolak-balik saat akan menebus resep karena 
durasi pemberian obat yang sangat terbatas. Sebenarnya, 
jika diteliti lebih jauh, SE-01 ini hanya mengembalikan 
bantuan pemeliharaan kesehatan pensiunan sesuai 
dengan SK Direksi Antam yang sudah ada, namun SKD itu 
tidak bisa diimplementasi secara saklek karena adanya 
beberapa kendala di lapangan. Keadaan ini berlaku secara 
berkesinambungan sehingga begitu SE-01 ini diberlakukan, 
pensiunan merasa adanya perubahan yang significant 
terhadap pelayanan kesehatan pensiunan. Keadaan ini 
membuat Himpunantam Pusat (HA-P) turun tangan untuk 
melakukan mediasi antara pensiunan dan Yakespenantam 
sehingga terbitlah SE-02 tanggal 7 Pebruari 2025 yang 
merupakan relaksasi terhadap SE-01. Adanya relaksasi ini 
membuat suhu yang semula panas menjadi  sejuk kembali 
karena terdapat kesepakatan antara pensiunan dan 

Yakespenantam, sehingga diharapkan pelayanan lesehatan 
kepada pensiunan dapat kembali berjalan dengan normal.

Momen kedua, adalah dalam bulan Maret  kita memasuki 
bulan Ramadhan dimana umat Islam melakukan ibadah puasa 
yang diakhiri dengan Idul Fitri. Untuk itu pada kesempatan 
ini, Redaksi mengucapkan “Selamat menjalankan ibadah 
puasa bagi pensiunan yang beragama Islam dan Selamat 
Idul Fitri 1446-H”, semoga ketaqwaan kita kepada Allah SWT 
semakin meningkat. Kita patut bersyukur karena Allah SWT 
masih memberikan kita kesehatan dan kesempatan untuk 
dapat melaksanakan ibadah puasa di tahun 2025 ini. Oleh 
sebab itu kesempatan emas ini harus dapat kita manfaatkan 
dengan melaksanakan ibadah dengan lebih sempurna.

Pada Edisi ke-90 ini Redaksi menampilkan tulisan tentang 
kunjungan salah seorang redakdur ke PT. ICA yang kebetulan 
pernah bertugas di ICA untuk menghadiri peringatan HUT-
nya yang ke-18. Perjalanan ke Tayan yang penuh kenangan 
ini digambarkan secara detail sehingga pembaca dapat 
menyelami kondisi ICA saat ini. Di samping itu, Redaksi juga 
menampilkan riwayat seorang tokoh dari pensiunan yang 
semasa kerjanya telah memberikan dedikasi yang terbaik 
bagi perusahaannya yang bisa menjadi contoh tauladan 
bagi kita. Tak lupa info seputar Himpunantam juga masih 
menghiasi Edisi ke-90 ini.

Selamat membaca….

Bismillah

Salam 
Redaksi
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TOPIK
UTAMA

Tidak terasa PT. Indonesia Chemical Alumina (ICA) sudah 
berumur 18-tahun pada 26 Pebruari 2025. Sejarah 
terbentuknya ICA memakan waktu yang cukup panjang, 
dimulai pada tahun 1980, ketika Japanense smelter 
aluminium yang dipimpin oleh Nippon Light Metal Co. Ltd. 
membuat studi pendirian pabrik smelter grade alumina di 
Tayan, tetapi karena alasan keekonomian, proyek ini tidak 
diimplementasikan. Selanjutnya Showa Denko K.K (SDK) 
yang mempunyai relationship yang panjang dengan Antam 
dalam pembelian bauksit mengadakan meeting dengan 
Antam untuk pengembangan chemical grade alumina 
(CGA) plant di Tayan dengan kapasitas 300,000 tpy pada 
phase-1 dan 500.000 tpy pada phase-2. Pada April 1998, 
PT. Cemara Sikko Engineering Indonesia (SIKO) membuat FS 
untuk Antam yang mengevaluasi pembangunan mining and 
alumina plant (CGA) di Tayan, dimana dari hasil studi tersebut 
SIKO berpendapat bahwa pengembangan CGA plant di 
Tayan adalah feasible secara technically & economically.

Pada tahun 2003 setelah memakan waktu perundingan 
yang cukup lama antara Antam, SDK dan Marubeni 
Corporatation (MC), maka Antam menandatangani 
memorandum of understanding dengan kedua partner 
strategis tersebut (SDK dan MC) pada Februari 2003 
untuk membuat bankable feasibility study (BFS) 
pengembangan CGA berkapasitas 300 tpy di Tayan. 
Pada tanggal 31 Maret 2006, Antam menandatangani 
JVA dengan partner strategis dan pada tahun 2007 PT. 
ICA terbentuk. Selanjutnya pada 31 Agustus 2010 ICA 
menandatangani kontrak pembangunan CGA Plant di 
Tayan dengan konsorsium Tsukishima Kikai Co., Ltd., 
PT. Wijaya Karya (Persero) dan PT. Nusantara Energi 
Abadi. Pre-commissioning Bayer Plant dilakukan pada 
28 Oktober 2013 dan pada 8 September 2014 produk 
pertama berupa alumina trihydrate dihasilkan.

Pada Februari 2025, kami – mantan direksi PT. ICA 
periode 2007 – 2024 mendapatkan undangan untuk 
menghadiri perayaaan HUT-18 ICA di Tayan, suatu 
daerah yang dahulu kami pernah tinggal lama disana 
untuk mewujudkan cita-cita Antam dalam membangun 
pabrik alumina di Kalimantan Barat. Undangan via 
grup whatsapp tersebut semua kami anggap sepele, 
karena di grup WA itu tempat kami – mantan pekerja di 
Tayan melakukan senda gurau untuk tetap memelihara 
silaturahmi sesama mantan ICA. Jadi adanya berita 
yang meminta konfirmasi tentang kehadiran kami 
pada HUT-18 ICA tersebut kami tidak tanggapi dengan 
serius. Baru beberapa hari kemudian setelah terkirim 
undangan resminya dan itinerary acaranya, barulah 
kami menganggap undangan ini serius. Dari 15-mantan 
direksi yang diundang, hanya 8-mantan yang comfirmed 
hadir, mereka adalah : Denny Maulasa (Dirut), Agus 
Zamzam (Dirut), Kalvin Biswan (Direktur Logistik), Jemani 
H. Ikhsan (Direktur SDM), Iwan Purwana (Direktur SDM 
& IT), Aji Sasi Takari (Direktur Koinstruksi), Herman 
Balagalugu (Direktur Operasi) dan Muh. Asril (Direktur 
Operasi). Acara HUT dilaksanakan pada tanggal 26 
Pebruari 2025, sehingga kami direncanakan berangkat 
pada 25 Pebruari dan kembali pada 27 Pebruari 2025, 
ticket dan akomodasi semuanya ditanggung oleh ICA. 
Sudah tentu kami merasa sangat senang dan bahagia 
untuk menuju ke Tayan, karena memang kami ingin 
sekali untuk melihat perkembangan terakhir pabrik CGA 
ICA yang pada masa kami bertugas di Tayan, pabrik itu 
masih dalam tahap finalisasi konstruksinya.

MENGHADIRI HUT-18 PT. ICA
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Hari itu Selasa 25 Pebruari 2025 saat yang kami nanti-
nantikan untuk berangkat ke Tayan melalui Pontianak. 
Kami menuju bandara Soekarno-Hatta  Terminal-3 untuk 
menaiki pesawat Pelita Air flight number IP-632 yang 
akan menerbangkan kami ke Pontianak. Disini kami sudah 
mendapatkan pelayanan yang baik dari petugas ICA di 
bandara. Sebelum boarding, kami di tempatkan dulu di 
lounge untuk ngopi-ngopi dan makan kecil sambil menunggu 
teman lainnya yang sedang menuju bandara. Kami teringat 
pelayanan yang sama didapatkan saat kami masih bertugas 
di ICA, sebab kini hal seperti itu hanya tinggal kenangan. 
Tepat pukul 11.20 WIB kami boarding lalu take-off menuju 
Pontianak, penerbangan ke Pontianak memakan waktu 
1-jam. Tiba di Pontianak kami disambut oleh petugas dari ICA 
yang dikomandoi oleh bung Heri - karyawan ICA yang dulu 
selalu mendampingi kami dalam segala urusan di Tayan. 
Setiap orang yang pernah bertugas di Tayan, pasti kenal 
dan terkesan dengan sosok ini, karena orangnya humoris 
dan humble. Dia mencoba untuk membuka kenagan lama 
kami ketika bertandang ke Pontianak dengan mengatur 
makan siang di restoran Puri Raya yang menyajikan masakan 
Padang, karena resto ini dahulu selalu menjadi resto favorit  
kami untuk bersantap siang ketika tiba di Pontianak dalam 
rangka menuju Tayan.

Setelah sholat dan makan siang, sekitar pukul 15.30 WIB  
kami langsung menuju Tayan yang perjalanannya memakan 
waktu 3-jam (dahulu hanya 2-jam). Di perjalanan menuju 
Tayan ini, kami tentu bersenda gurau dan membuka file-file 
kenangan lama kami yang bisa dijadikan bahan candaan. 
Bung Heri mendampingi kami dalam perjalanan ke Tayan. 
Pada intinya perjalanan yang cukup lama ini menjadi tidak 
terasa karena selalu diselingi dengan gelak-tawa sepanjang 
jalan, apalagi karena bung Heri menyiapkan mobil yang cukup 
reprensetatif sehingga bisa memuat kami semua dalam 

satu mobil. Selepas kota Pontianak, kami singgah sebentar 
untuk membeli dukuh, buah favorit kami untuk dikunyah 
selama perjalanan. Jalan raya menuju Tayan nampaknya 
masih seperti kondisi 10-tahun yang lalu, namun sudah mulai 
berlubang dan kian padat oleh truk-truk pengangkut kelapa 
sawit yang membuat mobil kami tidak bisa melaju dengan 
stabil, apalagi saat itu dalam kondisi hujan.

Pada pukul 18.30 WIB kami mulai memasuki Tayan, suatu 
pemandangan yang cukup berbeda adalah adanya jembatan 
Tayan yang cukup panjang yang dahulu sewaktu kami disana 
masih dalam taraf pemancangan tiang pondasi, sehingga 
saat ini kami tidak perlu lagi menaiki perahu motor untuk 
menyebrang ke Tayan, tapi sekarang tersedia jembatan yang 
cukup megah. Sayangnya kami melewati jembatan ini pada 
malam hari sehingga tidak terlihat jelas kemegahannya, 
apalagi jembatan ini kurang penerangannnya. Kami berharap 
pada kesempatan balik nanti bisa menikmati jembatan ini 
dengan lebih baik. 
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Tiba di Tayan, kami sudah disambut oleh Direksi ICA dan 
beberapa manajer untuk santap malam bersama di resto 
Kapuas Square Tayan yang terletak dibibir Sungai Kapuas 
di pulau Tayan. Selepas makan malam kami diantar untuk 
check-in di Golden Rain Hotel yang cukup reprensetatif 
untuk bermalam di Tayan.

Tanggal 26 Pebruari 2025, merupakan hari yang dinanti-
nantikan karena tepat pada tanggal itu, 18-tahun yang lalu 
PT. ICA didirikan. Memasuki ruang rapat dimana sarapan 
pagi akan berlangsung, kami terkenang masa lalu, dimana 
ruang ini menjadi ajang diskusi dan debat para direksi untuk 
mengambil keputusan yang saat itu masih ada pemegang 
saham lainnya dari Showa Denko K.K. Setelah sarapan, 
kami menuju lapangan parkir untuk melakukan senam pagi 
bersama karyawan-karyawati ICA. 

Saat memasuki lapangan senam, cukup banyak karyawan 
yang memberi salam kepada kami, tentunya mereka ini yang 
dahulu direkrut jaman kami, namun banyak juga karyawan/
karyawati yang tidak kami kenal, mereka adalah karyawan 
yang diterima setelah kami sudah tidak bertugas di Tayan. 
Turn-over di ICA cukup tinggi karena adanya smelter alumina 
yang beroperasi di Kalbar yang merekrut karyawan ICA yang 
sudah memiliki pengalaman dalam mengoperasikan pabrik 
alumina. 

Pada sambutan di acara peringatan HUT-18 ICA, Dirut ICA – 
Arief Abidin menekankan pentingnya menjaga kekompakkan 
diantara para karyawan dalam rangka meningkatkan kinerja 
untuk mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 
Saat ini ICA sedang berusaha keras dalam meningkatkan 
produksi secara bertahap dimana pada tahun ini diusahakan 
bisa mencapai180.000 ton alumina, hal ini sesuai dengan 
tema peringatan HUT-18 ICA, yaitu : ”Higher Achiement, 
Better Community Welfare, Enchanced Sustainability”.

Denny Maulasa yang mewakili mantan Direksi, dalam 
sambutannya menyatakan kekagumannya atas prestasi 
yang dicapai ICA saat ini dan merasa sangat berbahagia 
ketika melihat pabrik CGA ini beroperasi dengan lancar 
dan mengharapkan agar keberadaan pabrik CGA ICA dapat  
memberikan manfaat bagi pemegang saham, stakeholder 
dan tentu juga bagi masyarakat sekitar pabrik. Adapun 
kendala-kendala dalam menaikan kapasitas produksi harus 
dianggap sebagai tantangan yang pasti bisa diatasi oleh 
para karyawannya yang berdedikasi tinggi. Disampaikan 
juga bahwa karyawan ICA harus berbangga, karena 
pabrik CGA ini dapat dioperasikan oleh tenaga putra-putri 
Indonesia, khususnya oleh sumber daya manusia yang ada di 
Kalimantan Barat termasuk yang ada di Tayan. Selepas acara 
inti, kami menuju ruang rapat untuk makan siang bersama 
Direksi, Komisaris dan Manajer ICA dan sambil makan kami 

bertukar informasi seputar proses pengembangan pabrik 
CGA, bagaimana konsep bisnisnya dan kapasitas produksi. 
Acara plant tour dilaksanakan setelah makan siang sebelum 
kami meninggalkan ICA.

Saat plant tour memori kami berputar ke masa lalu dan 
membayangkan bagaimana saat kami berpartisipasi 
membangun pabrik ini sampai dengan dilakukannya pre-
commisioning.  Ada rasa bangga melihat pabrik CGA ini 
telah beroperasi secara kontinyu.

Sebelum meningalkan ICA, kami diundang oleh GM Unit 
Pertambangan Bauksit Tayan - Muhammad Asril yang juga 
mantan direksi ICA untuk bertandang ke kantornya yang 
berdekatan dengan ICA. Disini kami diberi penjelasan 
tentang aktivitas operasi-produksi sambil menikmati snack 
yang telah disediakan. Terus terang kami sangat terkesan 
dengan kunjungan ke ICA dan UBP Bauksit Tayan yang lebih 
10-tahun kami tinggalkan dan berharap kedua anak usaha 
Antam ini dapat berjalan dengan lancar.

Selepas bersilahturahmi di UBP_Bauksit Tayan, mobil yang 
kami tumpangi langsung menuju Pontianak. Saat akan 
melewati Jembatan Tayan, kami berhenti sejenak untuk 
mengambil foto bahwa kami sudah pernah melintas di 
jembatan ini yang dahulu masih dalam taraf pemasangan 
tiang pancang sewaktu kami bertugas Tayan. Dulu, kami 
harus melewati Sungai Kapuas dengan perahu motor saat 
akan ke Pontianak.

Tiba di Pontianak hari sudah malam sekitar jam 19an, kami 
langsung menuju ke Resto Pondok Ale-Ale, untuk menikmati 
makan malam bersama komisaris dan beberapa manajer 
ICA. Selepas makan malam, kami masih diajak bung Heri 
untuk menikmati durian Pontianak. Setelah puas menikmati 
durian, kami diantar untuk check-in di Hotel Mercure untuk 
beristrahat, karena besok kam adalah i sudah akan kembali 
ke Jakarta.

Jam 7.30 WIB tanggal 27 Februari 2025 kami sarapan 
pagi sambil ngobrol  dengan rekan-rekan sesama mantan 
direksi ICA, karena momen ini kemungkinan tidak akan 
berulang lagi, jadi kami ambil kesempatan untuk berbincang-
bincang sambil minum kopi dan tidak terasa waktu sudah 
menunjukan pukul 8 dimana kami sudah harus ke bandara 
Supadio. Pukul 10.50 kami mendarat di Jakarta dan berakhir 
sudah rangkaian perjalanan kami ke Tayan.

Kami ucapkan terima kasih kepada manajemen PT. ICA 
yang sudah mengundang dan melayani kami dengan penuh 
keramahtamaan di Tayan dan juga kepada manajemen 
UBP-Bauksit Tayan. Tak lupa kepada bung Heri yang secara 
khusus mendampingi kami sejak ketibaan di Pontianak. Ini 
adalah perjalanan kami yang sangat menyenangkan dan 
akan menjadi kenangan terindah bagi kami. [DM]

Diskusi dengan Direksi, Komisaris dan Manajer ICA
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ZEIRUS 
DJAMAL 
SAHABAT 
SEJATI

Almarhum bapak Zeirus Djamal adalah sejawat kita yang 
meninggal pada 26 Oktober 2024 yang lalu dalam usia 
88 tahun. Kami berdua bersama-sama pernah mengalami 
suka dan duka selama bertugas di ANTAM dan juga selama 
menjalani masa-masa pensiun. Pada masa almarhum masih 
aktif, almarhum dekat dengan teman sesama bertugas di 
Unit Cikotok, Kijang, Cilacap, Gebe dan Kantor Pusat. Para 
pensiunan ANTAM Cikotok terutama yang senior pasti kenal 
dan akrab dengan pak Djamal karena almarhum  ibu Djamal 
adalah putri dari pesiunan Cikotok. Pak Djamal orangnya 
disiplin, tegas, pekerja keras, baik hati dan suka menolong 
sesama teman. Untuk mengenang kebaikan almarhum 
izinkan saya berkisah tentang masa lalu, masa kebersamaan 
kami sejak kami bertemu di Kijang pada tahun 1965. Kami 
sempat sama-sama membujang, beliau menikah tahun 1966 
dan berputra lima orang, satu putra,  empat putri, bernama 
Hendra, Meta, Mety, Melly dan Mala. 

Pada tahun 1962 saya sudah pernah berjumpa dan berkenalan 
dengan pak Djamal  saat kuliah lapangan (ekskursi) ke 
Cikotok. Pertemuan kedua kali di Kijang pada saat almarhum 
menjabat Kepala Bagian Pencucian P.N. Tambang Bauksit 
Kijang (P.N. T.B.I). Kami menjadi kolega karena beberapa 
bulan kemudian saya diangkat menjadi Kepala Bagian 
Produksi. Bagian Pencucian dan Bagian Produksi sama-sama 
di bawah Biro Tambang. Di tahun 1971 terjadi perubahan 
struktur organisasi. Saya menjadi Kabag Tambang Wilayah I 
(Kijang), pak Djamal Kabag Tambang Wilayah II (Pulau-pulau), 
pak Sunyoto Kabag Tambang Wilayah III (Tembeling) dan pak 
Yahya Satar Kabag Pemuatan Dan Penimbunan. Pada tahun 
1972 kami berdua sama-sama mendapat kenaikan pangkat 
IIIB dan dimutasi ke Proyek Pasir Besi Cilacap, Di Cilacap 
kami menjabat Shift Engineer bersama-sama dengan bapak 
Ir. Syarifuddin Syah alm. dan bapak Ir. Kardiman Ruswandi 
alm,  Saya dan pak Kardiman masih bujangan, sering dengan 
tidak setahu Kepala Proyek menggunakan Jeep Dinas pergi  

ke luar-kota dan tempat-tempat wisata di Jawa Tengah. Pada 
saat kami tidak berada di tempat, pak Djamal mengisi  jadwal 
shift kami, beliau  menjadi penjaga gawang apabila terjadi 
kerusakan di lapangan sehingga aktifitas penambangan 
pasir besi tetap lancar.

Pernah pak Djamal dan saya saat pulang dari mengontrol 
tambang Adipala yang lokasinya 30 kilometer dari Cilacap 
bertemu dengan masyarakat setempat yang memikul terong 
hasil panen. Terongnya  kami borong dan kami bagikan ke 
tetangga di komplek perumahan pasir besi. Kejadian kedua 
saat pulang dari Adipala, saya, pak Djamal dan pendatang 
baru pak Buntoro di tengah jalan berpapasan dengan 
warga Adipala yang sedang menuntun dua ekor kerbau 
untuk dijual. Atas saran pak Djamal kami bertiga patungan 
membeli kerbau tersebut untuk digemukkan dan nantinya 
dijual. Kerbau tersebut kami bawa ke mess Adipala yang 
halamannya cukup luas dan  dititipkan ke bapak penjaga 
mess agar dipelihara. Enam bulan kemudian, pada waktu 
saya sudah di Pomalaa dan pak Djamal serta pak Buntoro 
masih di Cilacap, saya mendapat kiriman uang hasil penjualan  
kerbau yang   terpaksa dijual karena semakin kurus. Saya 
menikah pada bulan Mei 1973. 

Bulan Juli 1973 saya dan pak Djamal bersama bapak-bapak 
dari Kantor Pusat, Unit Bauksit Kijang, Unit Nikel Pomalaa 
dan Unit Pasir Besi,  yaitu pak Ruswir Rasad, bapak Ir. Husni, 
pak Supolo Kartoredjo, pak Suriansyah, pak Fachruddin 
Rizal, pak Sudibyo, pak Budiarto dan pak M.B. Assagaf, 
berjumlah sepuluh orang melakukan study tour ke tambang 
pasir  besi di Philipina. Pada bulan Oktober 1973 saya di 
mutasi ke Unit Pertambangan Nikel Pomalaa. Saat pindahan, 
pak Djamal yang membeli kulkas saya. Pada saat pabrik Feni 
I mulai beroperasi di akhir tahun 1976 pak Djamal menyusul 
dimutasi ke Pomalaa meggantikan pak J.H. Pane sebagai 

Ibnu Hendratmoko

TOKOH
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RUPS PT. Penta Dharma Karsa tahun 2013.

Dari Kiri : Benny W (putra pak Hadianto Alm), Faroek Mufti, Zeirus Djamal, 
Ade Karsana, Nuriaman, Supolo K, Jus Rustian, Ibnu H, Chaerullah H, Syarifuddin S.



Kepala Bagian Bahan Baku. Awal tahun 1977 saya, pak J.H. 
Pane dan pak M.B. Assagaf berangkat ke Bandung untuk 
melanjutkan pendidikan di ITB. Saya berangkat duluan 
dan  istri serta  anak-anak menyusul. Saat pindahan dari 
Pomalaa istri saya sendirian, banyak dibantu oleh bapak dan 
ibu Djamal mengepak barang-barang pindahan yang akan 
dibawa ke Bandung. Tahun 1978 pak Djamal dimutasi ke P. 
Gebe turut dalam membangun proyek tambang bijih nikel 
Gebe. Tahun 1985 saya baru bertemu kembali dengan pak 
Djamal di Kantor Pusat ANTAM, Jl. Bungur Besar Jakarta. 
Beliau sudah lebih dahulu dimutasi dari Unit Nikel Gebe ke 
Biro Pengadaan Kantor Pusat Jakarta.  Dari sini pertemanan 
saya dengan pak Djamal berlanjut. Kami berdua selalu 
makan siang bersama. Kami sering makan siang di Rumah 
Makan Padang ,Jl Angkasa di samping rel KA. Sekali-kali 
kami makan siang di rumah Makan Padang Sari Bundo 
Pasar Baru dan selalu pak Djamal yang keluar uang. Saya 
menemani pak Djamal memborong puluhan bibit pohon 
durian untuk ditanam di kebonnya di Cikotok. Kami beli di 
saat ada pameran pertanian di Monas Lapangan Banteng. 
Tahun 1990 almarhum pensiun dini. 

Oleh PT. Udaya Antam pak Djamal diminta untuk mengelola 
tambang pasir besi di Lumajang sampai tambang tersebut 
tutup. Kemudian  ditugaskan oleh PT. Udaya Antam untuk 
membuka tambang pasir bangunan di Teluk Jambe, 
Karawang. 

Saya yang menyusun studi kelayakannya sehingga kami 
masih sering berhubungan. Almarhum bertugas  di lapangan 
sampai tambang pasir bangunan Teluk Jambe ditutup. Pada 
bulan Februari 1998 saya menjalani masa pensiun. Pada 1 
Oktober 2001 bapak Hadianto Martosubroto, mantan Dirut 
ANTAM mendirikan PT. Penta Dharma Karsa yang berusaha 
di bidang pertanian, pertambangan dan jasa dengan tujuan 
keuntungan perusahaan akan dipakai untuk meningkatkan 
kesejahteraan para pensiunan ANTAM.

Saya mengajak bapak Djamal untuk bergabung, Aktifitas 
pertama PT. Penta Dharma Karsa adalah berusaha 
memanfaatkan lahan tidur milik pensiunan Kijang dengan 
melakukan percobaan menanam tanaman hortikultura 
yaitu jagung manis, edamame dan okra. Pak Djamal 
dibantu oleh putrinya, Carolina (Meta) berada di Kijang 
umtuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Sayang proyek 
ini gagal dan tahun 2002 dihentikan, dialihkan  ke usaha 
pertambangan. Di tahun 2004 PT. Penta Dharma Karsa 
mendapatkan izin Kuasa Petambangan Eksploitasi bauksit di 
Ekang,  Teluk Sebong Kecamatan Teluk Bintan.  

Saya dan pak Djamal memiliki sertifikat Kepala Teknik 
Tambang. Pak Djamal, pak B.M. Abbas, pak Hazam,  dibantu 
oleh beberapa orang teman pensiunan Kijang menyiapkan 
infrastruktur tambang bauksit Ekang.  Selain bauksit di 
Kijang PT. Penta Dharma Karsa juga mengadakan eksplorasi 
bauksit di Tayan, Kalimantan Barat, eksplorasi pasir besi di 
desa Surade Sukabumi (2004) dan eksplorasi  bijih nikel di 
Siuna Sulawesi Tengah. Tim di lapangan bekerja di bawah 
komando pak Djamal yang bersertifikat KTT (Kepala Teknik 
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Juli 1973 Studiy Tour Ke Tambang Pasir Besi &Tambang Emas Philipina
Dari Kiri : Fachruddin Rizal, Zeirus Djamal, Ir. Husni, Budiarto, 

Ibnu Hendratmoko, Ruswir Rasad, Supolo Kartoredjo, M.B. Assagaf
Suriansyah dan Sudibyo tidak turut berfoto. 

Cilacap 22 Oktober 1973
Acara Pelepasan Ibnu H. dan MB. Assagaf, mutasi dari Cilacap ke Pomalaa

Dari Kiri : G. Partakusuma (Ka Unit Pasir Besi), Ibnu H., Z. Djamal.



Tambang) sedangkan saya di Jakarta menyusun dokumen 
yang diperlukan untuk memperoleh Izin Kusa Pertambangan. 
Saya dan pak Djamal pada tahun 2006 menyusun Studi 
Kelayakan Pasir Besi milik PT. Indomon Esa di KP Eksplorasi 
No. 541.11/164/PI/2006, letaknya di  kecamatan Pringgabaya 
dan Labuhan Haji kabupaten Lombok Timur.

Tahun 2007 dan 2008 PT. Penta Dharma Karsa memperoleh 
Izin Kuasa Pertambangan di desa Siuna Barat dan Siuna 
Timur Sulawesi Tengah. IUP Operasi Produksi diperoleh 
pada 19 Oktober 2009. Pak Djamal mendapat tugas dari 
pak Hadianto untuk men-develope daerah tersebut tetapi 
karena pak Hadianto tanggal 5 Juli 2010 wafat maka proyek 
tertunda. Sebelum pak Hadianto wafat saya dan pak Djamal 
mohon izin untuk juga bekerja di PT. Bakti Pertiwi Nusantara 
(BPN) yang memiliki IUP Operasi Produksi bijih nikel di Sepo, 
Weda Utara, Kabupaten Halmahera Tengah. Kami mengajak 
dua orang teman sejawat pensiunan dari Cilacap (maaf lupa 
namanya) untuk menangani perlistrikan. Hampir dua tahun 
kami di PT. Bakti Pertiwi Nusantara (2009-2010), membangun 
jalan produksi, front penambangan dan menyiapkan 
dermaga ekspor.  Tahun 2010 sampai 2012 saya dan pak 
Djamal bergabung dengan PT. Sulawesi Resources. Saya 
menjabat Staff Ahli dan pak Djamal sbagai General Manager 
(GM) tambang bijih nikel di Kolonedale- Morowali, Sulawesi 
Tengah. Kami mengajak beberapa teman pensiunan ANTAM 
antara lain pak Djoko Santoso, pak Tarmin dan pak Rukiwan.

Tahun 2012 saya dan pak Djamal dengan dibantu oleh bapak 
Sumanto dan bapak Sunarto pensiunaan ANTAM Cilacap 
melakukan eksplorasi pemboran pasir besi milik PT. Ausindo 
Anugerah Pasifik di P. Morotai. Kembali dari P. Morotai kami 
bergabung kembali dengan PT. Penta Dharma Karsa yang 
sudah dikelola oleh putra pak Hadianto sebagai ahli waris,  
yaiu bapak Ir. Teddy Tedjowardhono dan bapak Ir. Benny 
Wishnuwardhono. Tahun 2014 karena kesulitan likuiditas 
maka kepemilikan PT. Penta Dharma Karsa berpindah tangan 
ke PT. Triple Eight Energi.

Kami berdua memutuskan untuk berhenti dari PT. Penta 
Dharma Karsa yang sudah bukan milik kami lagi dengan 
pertimbangan kami sudah  tidak mampu untuk tugas-tugas 
ke lapangan karena faktor usia. Sejak saat itu saya mulai 
jarang bertemu dengan pak Djamal tetapi kami masih intens 
berkomunikasi melalui WA. Dua kali kami mendapat tawaran 
untuk membuka tambang nikel di Pomalaa dan emas di Papua 
milik perorangan tetapi kami menolak karena dokumen 
perizinannya tidak lengkap. Sebelum meninggal, pak Djamal 
masih tampak sehat dan enerjik. Saya sangat terkejut saat 

mendengar berita pak Djamal meninggal mendadak pada 
tanggal 26 Oktober 2024. Sebagai penghormatan terakhir 
saya bersama istri sempat hadir pada pemakaman almarhum 
di TPU Karet Bivak. 

Beliau meninggal dini hari dalam keadaan tidak sakit.  Allah 
telah membalas kebaikan almarhum pak Djamal dengan 
cara Nya. Semoga amal kebaikan beliau mendapat balasan 
yang setimpal dari Tuhan Yang Maha Kuasa, Aamiin.
Jakarta, 19 Februari 2025

Bersama Dengan Putra Putri Almarhum Bapak Zeirus Djamal 
Dari kiri : Hendra, Ibu Ibnu, Meta, Mety, Ibnu H., Melly. 9Buletin Purnantam Edisi 90

Sebagian dari anggota Tim Eksplorasi Pasir Besi Pulau Morotai (2012)
Dari kiri : Sumanto (Cilacap), Sunarto (Cilacap), Ibnu H.

Prosesi Pemakaman



BANK SAMPAH 
SEJAHTERA (BSS) 
MENDAUR ULANG 
SAMPAH MENUJU 
ZERO WASTE

LINGKUNGAN

Bumi tempat tinggal kita seyogianya dipelihara dengan 
baik agar lingkungan kita tetap bersih dan sehat. 
Semakin hari apabila diperhatikan, jumlah sampah saat 
ini terus meningkat. 
Jika hal tersebut dibiarkan,maka dalam waktu beberapa 
tahun saja sampah tidak akan muat lagi ditampung di 
TPA. 

Untuk mengatasi masalah diatas maka sejak berdiri 
pada tahun 2017 rumah kreasi BSS yang berdomilisi di 
Jl.Sejahtera No.17 Kedung Badak Baru,Bogor menjadi 
tempat untuk mendaur ulang sampah plastik menjadi 
produk yang memiliki manfaat dan bernilai ekonomis. 

Dengan kegiatan mendaur ulang sampah, kita bisa 
mengurangi jumlah sampah yang ada, sehingga secara 
tidak langsung dapat menciptakan lingkungan yang 
bersih dan sehat karena berkurangnya sampah. Salah 
satu langkah untuk memulai kegiatan memanfaatkan 
sampah dengan baik adalah dengan mengelola sampah 
rumah tangga, sebagai berikut : 
1. Sampah Organik adalah sisa makanan,potongan 

sayur dan buah diproses menjadi pupuk cair 
organik (POC) ,pupuk organik (PO),di masukkan ke 
lobang biopori (resapan air) untuk menyuburkan 
tanah sekelilingnya. 

2. Sampah Non organik kotor adalah plastik 
kotor,styrofoam,mika disimpan di keranjang 
yangdilapisi kantong kresek,apabila sudah penuh 
diikat dan dimasukkan ke tong sampah sebelum 
diangkut ke TPA.) 

3. Sampah Non organik bersih yang disimpan 
di kantongan besar yang ada nilai jual setelah 
terpilah dapat disetor ke Bank Sampah ,antara 
lain ;Kardus,duplek,botol/gelas air mineral,botol 
kaca,kaleng,beling,koran,majalah,buku dll. 

4. Kulit buah yang layak digunakan dimanfaatkan untuk 
pembuatan ECO ENZYME dengan menggunakan 
rumus 1:3:10 

Eco brick dari kemasan minuman atau makanan 
yang tidak layak pakai dimasukkan ke dalam 

botol dan galon.

Rensi Nora Tobing
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Berbagai jenis tas dari kemasan: Tas,dompet dan tempat pensil 
dari kemasan sabun,kecap,minyak goreng dll. minuman atau 
makanan yang digunting kecil  dan Cover pot,tempat tisu dan 

taplak dari lipatan kemasan minuman instan

Proses pembuatan ECO ENZYME
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WISATA

Pensiunan Antam yang berdomisili di Yogyakarta dan 
sekitarnya tidak asing lagi dengan nama Pasar Ngasem.

Pasar Ngasem konon telah ada sejak tahun 1809, dan berada 
di sebelah barat Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

Pasar Ngasem dulunya terkenal dengan istilah Pasar Burung, 
dan turis asing menyebutnya sebagai bird market.

Tapi sejak tanggal 22 Maret 2010 perdagangan burung dan 
satwa lainnya dipindahkan oleh Pemerintah Kotamadya 
Yogyakarta ke lokasi baru yaitu di Pasty (Pasar Satwa dan 
Tanaman Hias Yogyakarta) di Dongkelan, Jalan Bantul 
pemindahan ini bertujuan demi menjaga suasana jual beli 
satwa dan tanaman hias yang lebih nyaman serta menjaga 
obyek wisata Taman Sari yang berada di belakang lokasi 
pasar agar menjadi lebih enak dan asri untuk dikunjungi 
wisatawan.

Saat ini Pasar Ngasem selain dipergunakan sebagai pasar 
untuk menjual bahan kebutuhan rumah tangga sehari-hari 
seperti sayur, bumbu dapur, dan lain-lain, juga dipergunakan 
untuk kuliner dengan berbagai makanan khas Yogyakarta, 
makanan jadul, dan lain-lain yang harganya terjangkau 

oleh dompet pensiunan Antam, serta sesekali di pasar ini 
dipergunakan untuk acara-acara tertentu.

Pada hari Selasa, tanggal 28 Januari 2025 disaat pagi 
hari wisatawan khususnya yang dari dalam negeri ikut 
menikmati kuliner ala Pasar Ngasem, Ketua Himpunantam 
Cabang Yogyakarta, H. Sukiswo mengumpulkan Pengurus 
dan beberapa anggota untuk menikmati kuliner khas, serta 
ramainya pasar disaat long weekend guna membicarakan 
kegiatan yang bisa dilakukan di tahun 2025.

Selain Ketua, tampak hadir Pembina, Pengurus, serta 
beberapa anggota yang diundang dalam rembug tersebut 
antara lain H. Rochmadi, Bambang TCK, H. Slamet Mujiono, 
H. Harjono, H. Kliwon M, Hartoyo Subagyo, Widodo, dan 
beberapa diantara mereka hadir bersama isteri.

Bertempat di Angkringan Pendopo Dalem Pasar Ngasem,  
mereka berembug banyak hal untuk kegiatan Himpunantam 
Cabang Yogyakarta yang bisa dilakukan di tahun 2025, 
sambil menikmati makanan khas Yogyakarta yang disajikan 
ala angkringan serta memesan minuman khas.

Dalam kesempatan rembug tersebut setelah Ketua 
memberikan arahan maka dibuka sesi saran pendapat dan 
tanya jawab.

Kesepakatan dalam rembug tersebut ada beberapa kegiatan 
yang akan dilaksanakan dalam tahun 2025 antara lain 
mengadakan, 

1. Buka puasa bersama disaat bulan Ramadhan 1446 H;
2. Acara halal bi halal (Syawalan);

INSPIRASI MUNCUL
DI PASAR NGASEM, 
JOGJA By  Sukendra

Himpunantam Jogjakarta

12 Buletin Purnantam Edisi 90



3. Peringatan HUT Ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia 
dengan tema SEHAT, SEMANGAT, MERDEKA;

4. Peringatan Hari Ibu pada bulan Desember 2025
5. Kegiatan sosial rutin lainnya, misal : tilik (bezoek) rutin 

bagi pensiunan atau keluarga yang sakit permanen dan 
sakit insidentil, silaturahmi dan arisan tiap dua bulan 
sekali, takziah pada saat ada keluarga pensiunan Antam 
meninggal dunia domisili Joglosemar, dan lain-lain.

Dengan bermodalkan kebersamaan dan biaya mandiri akan 
diadakan acara buka puasa bersama, yang dalam acara 
tersebut akan didahului kultum oleh ustadz, dan shalat 
maghrib berjamaah.

HA Cabang Yogyakarta juga akan mengadakan acara 
Syawalan (Halal bi Halal) di Resto Puri Mataram yang terletak 
di Kelurahan Tridadi, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman 
karena selain tempatnya representative dan nyaman, juga 
dalam komplek tersebut terdapat hamparan tanaman segar 
berbunga warna-warni yang memukau dan memanjakan 
mata, bisa dijadikan latar belakang yang sempurna untuk 
berfoto dan sangat disayangkan bila tidak dimanfaatkan, 
yaitu di Aglonema Park.

Sebagai pemangku hajat dalam syawalan tersebut adalah 
adalah keluarga Bapak H. Budi Maryono (Ranting Timur) dan 
keluarga Ibu Sariyah Mujiono (Ranting Barat).

Walaupun dengan usia pensiun yang rata-rata tidak muda 
lagi, para pensiunan dan keluarga yang tergabung dalam 
HAC Yogyakarta juga akan mengadakan peringatan HUT 
Ke-80 Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia dengan 
tema Sehat, Semangat, Merdeka yang diselaraskan dengan 
acara silaturahmi rutin dua bulanan, senam sehat, arisan, 
juga akan disiapkan tumpeng berhias.

Pada bulan Desember 2025 sebagai akhir kegiatan di 
tahun ini HA Cabang Yogyakarta juga akan mengadakan 
Peringatan HUT Ke-97 Hari Ibu.

Dalam acara ini berbagai agenda akan diadakan yang 
melibatkan keluarga besar pensiunan Antam domisili 
Yogyakarta dan sekitarnya.

Tilik rencang yang gerah (bezoek teman yang sedang 
sakit), khususnya yang sakit permanen ataupun yang sakit 
insidentil juga akan dilakukan ditahun ini oleh Pengurus 
dalam program KBSP (Kas Bezoek Sakit Permanen).

Dana KBSP diperoleh dari para donator, bukan hanya donator 
dari internal tapi juga diterima dari luar HAC Yogyakarta yang 
diterima oleh pengurus cq Hj. Partinah Slamet Mujiono.

Uang tersebut sebagai amanah yang diterima pengurus dari 
donator untuk disalurkan ke yang berhak.

Dana yang diberikan kepada pensiunan yang sakit permanen 
sekedar sebagai tanda tali asih antar pensiunan Antam, juga 
untuk memberikan semangat untuk tetap selalu bahagia 
disaat pensiun ini.

Selain KBSP pada Himpunantam Cabang Yogyakarta 
terdapat juga program THA (Tunjangan Hari Akhir).

Khusus program ini pengurus memberikan bantuan duka 
kepada keluarga yang meninggal dunia pada saat ada 
pensiunan Antam yang meninggal dunia baik suami atau 
isteri dan diberikan pada saat pengurus dan anggota takziah 
pada hari meninggal dunia.

Sumber dana THA didapat selain berasal dari Himpunantam 
Pusat juga diperoleh dari iuran anggota yang disetor pada 
saat silaturahmi dan arisan yang diadakan setiap dua bulan 
sekali.

Pengelola THA Himpunantam Cabang Yogyakarta dibagi 
menjadi dua wilayah, yaitu Ranting Timur oleh Hj. Supriyati 
Slamet Lestari dan Ranting Barat Hj. Dra Sri Intini Kliwon.

Dalam urun rembug tersebut ada beberapa masukan dari 
peserta yang hadir yang sifatnya insidentil tapi bisa dilakukan 
oleh pengurus.

Dengan semangat yang tinggi dan dengan berbagai 
keterbatasan baik fisik maupun dana yang bisa dilakukan, 
maka pengurus beserta anggota Himpunantam Cabang.

By  Sukendra
Himpunantam Jogjakarta
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SEPUTAR
HIMPUNANTAM

PENGESAHAN RKAP 
2025 DAN LAPORAN 
PERTANGGUNGJAWABAN 
KEGIATAN HA-P 2024

PERTEMUAN SEGITIGA ANTARA 
YAKESPENANTAM  

HA-P DAN PENDIRI

Pada tanggal 6 Pebruari 2025, Pengurus HA-P mengadakan 
rapat dengan Pembina HA-P untuk meminta persetujuan 
RKAB 2025 dan persetujuan terhadap Laporan Kegiatan 
HA-P 2024. Dalam rapat tersebut Pengurus hadir secara 
lengkap yang terdiri dari Ketua (Denny Maulasa), Sekretaris 
(Agus Sudharto), Bendahara (Fahmi Amir), Ketua Bidang 
Organisasi & Usaha (Guntur Tjora) dan Ketua Bidang 
Kesejahteraan & Sosial (Mujari Edi Sutjipto). Sementara 
yang hadir dari Pembina adalah Ketua (Ahmad Ardianto), 
Sekretaris (Hartono), dan Anggota : Dedy Aditya Sumanegara, 
Amsaruddin Rasad dan Kurniadi.

Pada agenda pertama, yaitu pembahasan Laporan Kegiatan 
HA-P 2024, Pengurus melaporkan hal-hal sebagai berikut :
1. Bahwa HA-P telah sukses mengadakan Musyawarah 

Pusat (MUPUS) dan Musyawarah Pusat Luar Biasa 
(MUPUS-LB) yang diselenggarakan di Pondok Gede – 
Jakarta pada tanggal 19 – 20 November 2024. Pada 
MUPUS tersebut, Denny Maulasa terpilih kembali menjadi 
Ketua HA-P untuk periode 2025 – 2027. Sedangkan 
dalam MUPUS-LB, telah berhasil merumuskan kembali 
AD-ART untuk disesuaikan dengan situasi/dinamika 
terakhir Himpunantam agar organisasi HA-P maupun 
HA-C bisa berjalan dengan lancar.

2. Dalam melaksanakan kordinasi dengan Himpunantam 
Cabang (HA-C) dan menyelesaikan beberapa masalah 
yang dihadapi oleh pensiunan di HA-C, telah dilakukan 

rapat yang totalnya berjumlah 27-kali, terdiri dari : 
internal HA-P sebanyak 8-kali, rapat internal persiapan 
MUPUS 14-kali, rapat kordinasi dengan HA-C sebanyak 
2-kali yang dilakukan secara on-line, rapat dengan 
Dapenantam dalam rangka menyukseskan data ulang 
(datul) sebanyak 1-kali, dan rapat dengan eksternal 
sebanyak 2-kali.

3. Membantu Dana Pensiun Antam (Dapen Antam) dalam 
pelaksanaan data ulang kepada seluruh pensiunan 
guna memastikan bahwa pemberian manfaat pensiun 
(MP) adalah tepat sasaran, tepat jumlah dan tepat waktu. 
Berdasarkan formular datul yang masuk sampai dengan 
31 Desember 2024, pensiunan yang telah melakukan 
datul sebanyak 3.902-orang atau (94,96%) dari 4.109 
pensiunan yang tercatat di Dapen Antam. Maka dengan 
bantuan HA-P, kurang lebih  95% pensiunan telah 
melakukan datul.

4. Melaksanakan acara halal-bi-halal 1445H/2024 secara 
on-line pada tanggal 22 Mei 2024 yang diikuti oleh 
semua HA-C.

Pada agenda kedua, Pengurus mempresentasikan RKAB 
2025, dimana untuk menjalankan rencana kerja di 2025 
diperlukan dana sebesar Rp.275.600.000.- Adapun kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada tahun 2025 ini relatif sama 
dengan tahun-tahun sebelumnya. Dari jumlah kebutuhan 
dana tersebut, sebesar Rp.115.000.000.- dialokasikan 
untuk bantuan sosial bagi pensiunan yang meninggal, sakit 
dan terdampak bencana alam; sejumlah Rp.28.000.000.- 
dialokasikan untuk biaya operasional HA-C; Rp.15.000.000.- 
dialokasikan untuk biaya MUSCAB; Rp.17.500.000.- 
dialokasikan untuk bantuan HBH HA-C, sedangkan sisanya 
adalah untuk biaya penunjang operasional HA-P.

Tentu HA-P masih tetap mengharapkan bantuan (donasi) 
biaya dari pada  ersama, dikarenakan HA-P adalah 
organisasi non-profit, sehingga pada kesempatan ini HA-P 
mengucapkan terimakasih kepada para  ersama, khususnya 
PT. Antam Tbk sebagai donator terbesar kami. Semoga di 
tahun 2025 ini, HA-P dan HA-C bisa melayani para pensiunan 
dengan lebih baik lagi.

Rapat Pengurus dan Pembina HA-P

Dalam rangka menyelesaikan gonjang-ganjing tentang 
pelayanan kesehatan pensiunan oleh Yakespenantam 
sehubungan dengan diterbitkannya Surat Edaran Yakespen 
No.01/2025, maka pada tanggal 17 Pebruari 2025 dilakukan 
pertemuan antara Pengurus Yakespenantam dengan 
Pengurus HA-P yang dihadiri pula oleh Pendiri (Antam) untuk 
mencari solusi atas keluhan pensiunan tentang pelayanan 
kesehatan pasca diterapkannya SE-01/2025.

Pertemuan yang berlangsung sangat santai sambil ngopi-
ngopi tersebut akhirnya menghasilkan solusi berupa 
relaksasi terhadap SE-01/2025 sambil menunggu perbaikan 
pada peraturan-peraturan yang ada yang dalam prakteknya 
sudah tidak sesuai dengan kondisi yang ada sekarang ini. 

Suasana Pertemuan
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PENGESAHAN RKAP 
2025 DAN LAPORAN 
PERTANGGUNGJAWABAN 
KEGIATAN HA-P 2024

PERTEMUAN SILATURAHMI  

HA-C KIJANG

PERTEMUAN SILATURAHMI  

HA-C YOGYAKARTA

Pada hari Jumat tanggal 28 Pebruari 2025, HA-C Kijang 
melaksanakan pertemuan silahturahmi bulanan yang dihadiri 
sekitar 50-an pensiunan. Sebetulnya jumlah pensiunan yang 
tergabung dalam HA-C Kijang ada 490-pensiunan yang 
terdiri dari 165-orang pensiunan (lengkap dengan isteri) 
dan 325-orang pensiunan janda.  Jika di total pensiunan 
plus istri dan pensiunan janda, maka total anggota HA-C 
Kijang sejumlah 655-orang. Namun yang aktif dalam setiap 
pertemuan hanya sekitar 50-70 orang saja, maksimum 
100-orang. Saat kondisi pensiunan ada 50-an yang sakit-
sakitan dan rata-rata 25-30-orang meninggal dunia setiap 
tahun. Oleh karena itu Pengurus HA-C Kijang mengadakan 
program pertemuan silahturahmi setiap tanggal 28 bulan 
berjalan secara rutin tanpa undangan dan arisan rutin. 
Disamping itu Pengurus HA-C Kijang mengadakan kunjungan 
kepada pensiunan yang sakit atau sedang di rawat di RS, 
melayat bagi pensiunan yang meninggal dan kegiatan-
kegiatan lainnya.

Pada arisan 28 Pebruari 2025 di dahului dengan pembukaan 
kemudian sambutan dari Ketua HA-C Kijang – Rasino, 
kemudian dilanjutkan dengan ceramah agama dalam rangka 
menyambut bulan suci Ramadhan yang dibawakan oleh 
uztad Abubakar Sulaiman. Dalam ceramahnya tersebut, 
uztad Abubakar Sulaiman menguraikan pentingnya 

mengadakan silaturahmi sesuai dengan ajaran Nabi 
Muhammad SAW, termasuk memberikan bantuan atau 
infak dan sadakah kepada  ersam pensiunan sebagai amal 
ibadah kita selama hidup di dunia. Beliau juga menekankan 
pentingnya mengunjungi sahabat yang sedang sakit untuk 
memberikan semangat dan dorongan moril bagi yang sakit 
atau yang tertimpa musibah.

Pada sambutan sebelum dimulainya ceramah agama, Ketua 
HA-C Kijang – Rasino menekankan bahwa acara pertemuan 
yang di rangkaikan dengan arisan bulanan ini bertujuan 
untuk menyambung silaturahmi diantara para pensiunan, 
agar kita dapat mengetahui kondisi rekan-rekan kita, 
sehingga  ersama n saling membantu apabila ada pensiunan 
yang mengalami masalah, baik itu masalah  ersama n 
maupun masalah lainnya. Untuk itu kita harus selalu menjaga 
persatuan dan kesatuan diantara para pensiunan sehingga 
masalah yang ada bisa diatasi secara  ersama-sama.

Disamping kegiatan rutin, HA-C Kijang juga telah 
menyelenggarakan sosialisasi tentang pemeliharaan 
kesehatan oleh Yakespenantam pada 20 Januari 2025 
bertempat di Wisma Karya Antam Kijang. Pada kesempatan 
itu RS Awal Bros Batam ikut juga memberikan materi 
sosaisasi pelayanan kesehataannya.

Para pensiunan yang tergabung dalam HA-C Yogyakarta 
– Ranting Timur sukses menyelenggarakan pertemuan 
perdana di awal tahun 2025 yang berlangsung pada 4 
Januari 2025 bertempat di kediaman bapak L. Krismiyanto 
di wilayah Kalasan – Sleman.

Dalam sambutannya mengawali acara pertemuan rutin 
tersebut Ketua HA-C Yogyakarta – H. Sukiswo menyatakan  
kegembiraannya karena melihat para pensiunan dalam 
keadaan sehat wal afiat khususnya kepada tuan umah  
bapak Krismiyanto yang mendapatkan ganti untung dari 
pembuatan jalan tol Yogya – Solo.

Sementara itu, Ranting Yogya Barat juga menyelenggarakan 
acara pertemuan rutin yang dirangkaikan dengan arisan 
pada tanggal 12 Januari 2025 bertempat di rumah bapak H. 
Paiyo di Boyolali.

HA-C Yogya dapat melaksanakan acara pertemuan rutin ini 
secara berkala berkat kepemimpinan ketuanya – Sukiswo 
yang selalu berusaha agar pensiunan yang bernaung di 
bawah HA-C Yogya  dapat terus bersilahturahmi dengan 
merancang beberapa kegiatan seperti wisata, selain arisan 
rutin tersebut. Karena persatuan yang sudah terbina dengan  
baik, partisipasi pensiunan pada acara-acara tersebut 

dapat dibilang sangat tinggi. Disamping itu, HA-C Yogya 
juga secara rutin melakukan kunjungan (besuk) kepada 
para angotanya yang sakit, baik yang sedang dirawat di RS 
maupun d rumah untuk memberikan dukungan moril bagi 
kesembuhan anggotanya.
 
Sementara itu pada tanggal 10 Mret 2025, Pengurus HA-C 
Yogya mengadakan rapat dalam rangka menyusun rencana 
pelaksanaan halal-bi-halal 1446-H. 

Arisan 28 Pebruari 2025

Sambutan ketua HA-C Jogja Berbuka puasa sambil diskusi

Arisan di Ranting Jogja Barat

By  Rasino
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Pada bulan Januari 2025, Yakespenantam melakukan lagi 
safari ke beberapa HA-C dalam rangka mensosialisasikan 
pelayanan kesehatan untuk lebih memperjelas lagi tentang 
bentuk-bentuk pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh 
Yakespenantam terhadap pensiunan. Safari tersebut dimulai 
HA-C Ternate yang dilakukan pada tanggal 7 Januari 2025, 
kemudian di HA-C Cilacap pada tanggal 8 Januari 2025, 
selanjutnya pada tanggal 9 Januari 2025 di HA-C Manado, 
dan 14 Januari 2025 di HA-C Cikotok.

Sosialisasi di HA-C Ternate diadakan di Hotel Royal Ternate 
yang diikuti oleh para pensiunan yang berada di Ternate di 
bawah kepemimpinan Ketuanya - Said Hi. Tahir.

Dari Ternate, tim sosialisasi bergerak menuju Manado untuk 
sosialisasi dengan topik yang sama ke para pnsiunan yang 
tergabung dalam HA-C Manado.

Ketua HA-C Manado – Kukuh Budiarto mengharap agar 
sosialisasi sepeti ini dapat dilakukan secara reguler 

terutama jika ada peraturan yang baru mengenai pelayanan 
kesehatan, karena akan sangat membantu para pensiunan 
dalam memahami jenis pelayanan yang ada saat ini, sehingga 
keluhan-keluhan saat mendapatkan pelayanan kesehatan 
dapat di minimalisir.

Di bagian barat, tim sosialisasi mendatangi HA-C Cilacap 
dan HA-C Cikotok untuk hal yang sama. Hadir dalam acara 
tersebut pensiunan yang  berasal dari Ranting Kutoarjo, 
Purwokerto dan Adipala. Ketua HA-C Cilacap – Karsiman 
menyarankan agar apabila ada permasalahan dalam 
pelayanan kesehatan pensiunan dapat direspond dengan 
lebih cepat oleh Yakespenantam sehingga penanganan 
pasien bisa lebih cepat. 

Sementara itu acara sosialisasi yang sama dilakukan juga di 
HA-C Cikotok bertempat di Kantor Pasca Tambang Cikotok.  
Ketua HA-C Cikotok – Sukarjo menyambut baik acara 
sosialisasi seperti ini untuk meminimalkan permasalahan 
seputar pelayanan kesehatan dari para pensiunan di Cikotok.

HA-C MAKASSAR MENDAPATKAN PEMIMPIN BARU

Para pensiunan di Makassar berhasil memilih Amiruddin 
sebagai Ketua yang baru untuk masa jabatan 2025-2027, 
menggantikan Ketua sebelumnya – Paulus Tonapa yang 
telah memimpin HA-C Makassar lebih dari 3-periode. Rapat 
pemilihan Ketua yang berlangsung pada 7 Januari 2025 
tersebut berlangsung dengan lancar dalam suasana yang 
sejuk.

Suasana sosialisasi di HA-C Ternate

Suasana pemilihan ketua dihadiri KPP Makassar

Rapat persiapan acara Halal Bihalal 2025 di RM Saung Kuring

Foto bersama di acara sosialisasi di HA-C Manado

HA-C GEOMIN  

GELAR 
PERTEMUAN
HA-C Geomin yang dikomandoi oleh Harsono mengadakan 
pertemuan rutin yang diadakan pada tanggal 9 Maret 2025 
bertempat di resto Saung Kuring – Bogor. Dalam pertemuani 
itu dibahas beberapa agenda seperti : evaluasi kinerja 2024, 
rencana kerja tahun 2025 dan rencana pelaksanaan halal-
bi-halal. 

Pada setiap tahun saat ramadhan, HA-C Geomin memberikan 
santunan kepada anak yatim piatu, para janda dan yang 
sakit. Rencananya pelaksanaan HBH akan diadakan pada 
minggu ke-3 bulan April 2025.

SOSIALISASI YAKESPENANTAM  

DI BEBERAPA HA-C
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Allah Subhanahu Wata’ala telah berjanji bagi mereka yang 
beriman dan berbuat baik, disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya dan diberi rezeki buah-
buahan, inilah 5 ciri orang beriman

Allah Subhanahu Wata’ala dalam Al-Quran, selalu memanggil 
orang-orang beriman dengan “ya ayyuhalladzina amanu”. 
Menurut catatan, ada sebanyak 89 kali panggilan seperti ini.

Orang-orang yang beriman menjadi perhatian Allah 
Subhanahu Wata’ala dibanding orang lain, yang tidak beriman. 
Dalam Surat Al-Baqarah ayat 5, Allah menyampaikan, yang 
artinya; 

sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap 
mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu.

Semua di antara kita berharap agar masuk menjadi bagian 
orang beriman yang disebut Allah. Di bawah ini adalah 5 ciri 
orang beriman yang disebut dalam Al-Quran;

Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Al-Quran Surat Al-
Anfal Ayat 2 sampai 4 mengatakan ciri orang beriman:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati 
mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya bertambahlah iman mereka [karenanya] dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakkal, [yaitu] orang-orang yang 
mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rezki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang 
yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya 
dan ampunan serta rezki [ni’mat] yang mulia.”. (QS: Al-Anfal 
[8]: 2-4). 

Gemetar hatinya pada Allah

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah 
mereka yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati 
mereka.” (QS Al-Anfal [8]: 2). 
Hanya orang yang berimanlah, yang jika disebutkan nama 
Allah, gemetar atau bergetar hatinya. Ada rasa takut dalam 
hatinya.

Rasa takutnya justru adalah sebagai bentuk mengagungkan 
asma Allah. Maka, jika ia berkeinginan untuk melakukan 
perbuatan dosa atau maksiat, ia pun segara teringat Allah 
dan takut melaksanakannya.

Bertambah imannya jika dibacakan ayat Al-Quran

Artinya: “dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah 
iman mereka (karenanya).” (QS: Al-Anfal [8]: 2).

Hal ini menjadi bukti keimanan seseorang  ketika Al-Qur’an 
dibaca, baik oleh dirinya ataupun orang lain.

Bertawakkal hanya kepada Allah

Allah  berfirman dalam lanjutan ayat :

Artinya: “Dan hanya kepada Tuhannya mereka bertawakkal.” 
(QS: Al-Anfal [8]: 2).

Orang yang beriman akan menyandarkan segala urusannya 
hanya kepada Allah, bukan kepada benda, gunung, cincin, 
keris, atau yang lain. Karena orang beriman itu yakin bahwa 
tidak akan terwujud suatu hal kecuali atas kehendak Allah.

Allaziina yuqimunasshalata wa mimma razaknahum 
yunfikuun.( orang2 yg mendirikan shalat dan menafkahkan 
sebagian rezki yg kami berikan kepada mereka )

Ulaika humul mukminu haqqa lahum darajatun”’indarabbihim 
wa naghfiratun wa rizkun kariim                     ( mereka itulah 
orang2 yg beriman sebenarnya Allah  meninggikan derajat 
mereka dan ampunan bagi mereka dan rezki yang halal lagi 
mulia.an berqurban).” (HR Tirmidzi).

RELIGI

ORANG YANG
SEBENARNYA
BERIMAN

By  Ust Syahrial Syah

Tulisan ini kami muat kembali sehubungan dengan adanya kesalahan cetak pada penulisan 
ayat pada Buletin Purnantam Edisi-89. Redaksi mohon maaf atas kesalahan tersebut.
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Pegawai yang memasuki masa Pensiun
Periode Januari s/d Maret 2025

No NPP Nama Jenis Kelamin Kantor/Unit Bisnis TGL Pensiun

1 3092685883 Darwis Lk UBPN Pomalaa 1-Jan-2025

2 3087684718 Dorkas Dalame, A.Md Pr UBPN Pomalaa 1-Jan-2025

3 3095686421 Painringi, S.T Lk UBPN Pomalaa 1-Jan-2025

4 3005686870 Marthinus Untung Lk UBPN Malut 1-Jan-2025

5 1694696116 Asep Aripin Lk Kantor Pusat 1-Feb-2025

6 1099696700 Sudarmanto Lk Kantor Pusat 1-Feb-2025

7 1695696615 Taufiqul Iman Lk UBPE Pongkor 1-Feb-2025

8 1695696614 Edi Saputra Lk UBPE Pongkor 1-Feb-2025

9 3095696422 Jamaluddin, S.E. Lk Kantor Pusat 1-Feb-2025

10 1003696769 EA Nugroho Lk Kantor Pusat 1-Feb-2025

11 1694696228 Usup Sukandar Lk UBPE Pongkor 1-Mar-2025

12 1693696182 Yusri Lk Kantor Pusat 1-Mar-2025

13 1694696229 Dayat Hidayat Lk UBPE Pongkor 1-Mar-2025

14 1000696731 Purwanto Lk UP&P LM 1-Mar-2025

15 1096696550 Tri Hartono Lk Kantor Pusat 1-Mar-2025

16 1694716150
Sdr. Dafito Oktavian Dwi Pasha a/d Dede Andriyanto 
(Anak Aktif)

Lk Kantor Pusat 1-Mar-2025

17 1694726232 Ny. Yanah i/d Aleh (JD Aktif) Pr Kantor Pusat 1-Mar-2025
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No Nama Kantor/Unit Bisnis Tgl. Meninggal Tgl. Lahir

1 Prasetyo KP 5-Mar-2023 18-Jan-1943

2 H. Nurdin Dauma UP Nikel 3-Sep-2023 1-Dec-1947

3 Sukarno UBE Cikotok 10-Oct-2024 3-Jun-1943

4 Eddy Kuswandi KP 7-Nov-2024 5-Feb-1949

5 Duntono UBPN Gebe 19-Nov-2024 17-Sep-1948

6 Herman Ginta UBP Nikel 21-Nov-2024 1-Dec-1948

7 Didik Marsai UBPP Besi 22-Nov-2024 5-Feb-1954

8 Bustam Rahim UBP Nikel Sultra 28-Nov-2024 3-Jul-1956

9 Burhanuddin AR UPB Kijang 15-Dec-2024 10-Jun-1946

10 Imran UBP Pomalaa 16-Dec-2024 8-Dec-1960

11 Nocky Von Emster UPN Operasi Gebe 27-Dec-24 20-Jan-1955

12 Boy Marudut Sianturi KP 27-Dec-2024 4-Dec-1963

13 Drs. Usman Rachman UBP Nikel 31-Dec-2024 15-May-1952

14 Toga Tampubolon UBP Nikel 1-Jan-2025 10-Sep-1944

15 Bakri M UBP Nikel 11-Jan-2025 23-Aug-1948

16 Otjoh Djuhaeriah KP 16-Jan-2025 16-May-1954

17 Akhmad Ridai UPB Kijang 17-Jan-2025 13-Oct-1948

18 Sardjito UBPP Besi 18-Jan-2025 5-Jan-1938

19 Otjin Kosnaya KP 23-Jan-2025 7-Sep-1943

20 Saridjo A UBPP Besi 26-Jan-2025 6-Apr-1948

21 Warkun UBPN Gebe 30-Jan-2025 12-Dec-1947

22 Muh. Delhin Tawulo UBP Nikel 26-Jan-2025 18-Oct-1950

23 Daming UBPN Sultra 3-Feb-2025 25-May-1956

24 Eet Kurniasih KP 4-Feb-2025 19-Nov-1955

25 Waluyo UBPN Sultra 5-Feb-2025 12-Oct-1954

26 H. Murni Hasan UPN Pomalaa 19-Feb-2025 26-Jun-1946

*Data sesuai kelengkapan yang diterima Bidang Adm & Kepesertaan
Periode Januari s/d Maret 2025

Pegawai yang telah mendahului kita
Semoga amal bakti selama hidup diterima oleh Tuhan Yang Maha Esa

& keluarga yang dtinggalkan tetap sabar dan tabah
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